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Pahala Bagi Orang yang diGhibah 
Jika kita dighibah orang lain, apakah kita dapat pahala? Mohon dijelaskan. 

Jawab: 
Bismillah was shalatu was salamu „ala Rasulillah, wa ba‟du, 

Perbuatan kedzaliman, tidak akan pernah dilupakan Allah. 

Allah berfirman, 

لََ َٗ  َِّ َ رَحْسَجَ ب غَبفلًِا اللََّّ ََّ وُ عَ ََ َُ ٌعَْ ٘ َُ  اىظَّبىِ

“Janganlah sekali-kali kamu mengira, bahwa Allah lalai dari apa yang diperbuat oleh orang-orang yang 

zalim..” (QS. Ibrahim: 42) 

Kedzaliman tidak akan pernah dilupakan Allah, meskipun manusia begitu mudah melupakannya. 

Ketika di hari kiamat, akan dilakukan hisab, dimana pahala orang yang mendzalimi akan diserahkan kepada orang 

yang didzalimi, hingga kedzaliman itu habis. 

Nabi shallallahu „alaihi wa sallam pernah menceritakan kondisi orang muflis (bangkrut). 

َُ ِِ أرَذَْرُٗ ٍَ فْيسُِ  َُ فْيسُِ قبَىُ٘ا اىْ َُ ِْ فٍِْبَ اىْ ٍَ ٌَ لََ  لََ ىَُٔ دِرَْٕ َٗ زبَعَ  ٍَ َُّ فقَبَهَ  فْيسَِ إِ َُ ِْ اىْ ٍِ زًِ  ٍَّ ِْ أُ ٍَ ًَ ٌؤَرًِْ  ْ٘ خِ ٌَ ٍَ ًٍ صَلًَحةٍِ اىْقٍِبَ صٍَِب َٗ سَمَبحٍ  َٗ ٌؤَرًِْ  َٗ ٌَ قذَْ  قذََفَ ٕذََا شَزَ َٗ  

أمََوَ ٕذََا َٗ بهَ  ٍَ سَفلََ ٕذََا  َٗ  ًَ ضَزَةَ ٕذََا دَ َٗ ِْ ٕذََا فٍَعُْطىَ ٕذََا  ٍِ  ِٔ ٕذََا حَسََْبرِ َٗ  ِْ ٍِ  ِٔ ُْ حَسََْبرِ ِ ُْ قجَْوَ حَسََْبرُُٔ فٍَِْذَْ فئَ ب ٌقُْضَى أَ ٍَ  ِٔ ٍْ ِْ أخُِذَ عَيَ ٍِ  ٌْ  فطَزُِحَذْ خَطَبٌبَُٕ

ِٔ ٍْ ٌَّ عَيَ  اىَّْبرِ فًِ طزُِحَ ثُ

“Tahukah kalian siapa muflis (orang yang bangkrut) itu?” 

Para sahabat menjawab, ”Muflis (orang yang pailit) itu adalah yang tidak mempunyai uang maupun harta benda.” 

Kemdian Nabi صلى الله عليه وسلم menjelaskan, 

“Muflis (orang yang bangkrut) dari umatku ialah, orang yang datang pada hari Kiamat membawa (pahala) shalat, 

puasa dan zakat, namun (ketika di dunia) dia telah mencaci dan (salah) menuduh orang lain, makan harta, 

menumpahkan darah dan memukul orang lain (tanpa hak). Maka orang-orang itu akan diberi pahala dari 

kebaikan-kebaikannya. Jika telah habis kebaikan-kebaikannya, maka dosa-dosa mereka akan ditimpakan 

kepadanya, kemudian dia akan dilemparkan ke dalam neraka” (HR. Muslim 6744 & Ahmad 8029). 

Ghibah termasuk Kedzaliman 
Allah menyebut ghibah dalam al-Quran sebagai perbuatan makan bangkai sesama muslim. 

Allah berfirman, 

لََ َٗ ٌْ ٌغَْزتَْ  ب ثعَْضُنُ ٌْ أٌَحُِتُّ ثعَْضا ُْ أحََذُمُ ٌَ ٌؤَمُْوَ أَ ِٔ ىَحْ ٍْزاب أخٍَِ ٍَ  َُُٓ٘ ْٕزُ  فنََزِ

“Janganlah menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang diantara kamu yang suka memakan daging 

saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya. (QS. al-Hujurat: 12) 

Karena itu, para ulama memahami, kedzaliman ghibah akan berlanjut di akhirat. Dimana orang yang dighibah akan 

diberi pahala dari orang yang meng-ghibahnya. Sehingga ghibah mengurangi pahala seseorang. Sebaliknya, orang 

yang dighibah akan semakin bertambah pahalanya. 

Berikut beberapa keterangan ulama mengenai konsekuensi ghibah: 

[1] Perkataan Ulama Tabi‟in Hasan al-Bashri, 

اللَّ ً أسزعُ ىيَغٍِجخُ ٗ ِ ف َؤٍِ دٌ ً الأمََيخ ٍِ اى سذٓ ف  ج

“Demi Allah, ghibah lebih cepat menggerogoti agama seorang mukmin dibandingkan orang yang makan badannya.” 

(as-Shumt, Ibnu Abi Dunya, hlm. 129) 

[2] Keterangan Hasan al-Bashri, 

Ada orang yang datang menemui Hasan al-Bashri, lalu orang ini memberikan info, “Bahwa si A telah meng-ghibah 

anda.” 

Lalu Hasan al-Bashri mengirim satu kotak kurma basah ke orang itu, beliau mengatakan, 

ًْ غ ي ل ث ًَّ إٔذٌذَ أّ ئل أُ فؤرددُ حسْبرلِ، إى بف ٍٖب أم ي ً، ،ع بعذرّ ً ف ئّ لَ ف ذر  ئل أُ أق بف ٖب أم يى ث بً ع زَ  اى

Saya dapat info bahwa anda telah menghadiahkan pahalamu untukku. Maka saya ingin untuk membalasnya 

kepadamu. Mohon maaf, saya tidak mampu memberikan balasan yang setimpal. (Tanbih al-Ghafilin, 1/176) 

[3] Keterangan Fudhail bin Iyadh 

Ada orang yang mengatakan kepada Fudhail, „Si A telah meng-ghibahku.‟ 

Lalu Fudhail bin Iyadh mengatakan, 

ذ يت ق ل ج ٍز ى خ  جيجاب اى

Berarti dia telah memberikan pahala untukmu. (Hilyah al-Auliya, 8/108) 
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[4] Keterangan Abdurrahman bin Mahdi, beliau mengatakan, 

لَ ٘ ً ى زٓ أّ ، ٌعُْصى أُ أم ٍذ اللَّ ْ زَ لَ أُ ى قى  ج ً أحذ ٌ صز ف َ لَ اى ًْ، إ زبث شًء أي اغ ْؤ  ْبد ٍِ إٔ س بٕ ح جذ زجو ٌ ً اى  ف

زٔ ف ٍ صح  ٌ عَو ى ٖب؟ ٌ  !ث

“Andaikan bukan karena benci maksiat kepada Allah, (maka aku akan lakukan maksiat), dan sungguh aku ber-

angan-angan andaikan semua penduduk kota ini meng-ghibahku. Tidak ada sesuatu yang lebih membahagiakan 

melebihi orang yang melihat pahala yang tertulis di catatan amalnya, sementara dia tidak pernah mengamalkannya.” 

(HR. al-Baihaqi dalam Syu‟abul Iman, 5/305) 

[5] Keterangan Abdullah bin Mubarak, beliau mengatakan, 

٘ ْذ ى ا ٍغزبثاب م جذ أحذا ز ؛ لَغ َٖب ٗاىذيَّ ً أحق لأّ ْبر س ح  ث

Andai saya boleh meng-ghibah orang lain, tentu saya akan meng-ghibah kedua orang tuaku. Karena mereka yang 

paling berhak untuk mendapatkan pahala dariku. 

Abdullah bin Mubarak pernah berdiskusi dengan Sufyan at-Tsauri tentang Abu Hanifah, 

بٍ عذ  ب أث فخ أث ٍ ْ بٍ !اىغٍِجخ ٍِ ح زٔ  ع سَ زبة  غ ا ٌ ّٗا ٔ، عذ به ى اللَّ :ق ٗ ٕ٘ قو  يى ٌسيِّظ أُ ٍِ أع ٔ ع ْبر س بٍ ح تٕ  ذ ٖب ٌ  ث

Sungguh Abu Hanifah sangat menghindari ghibah. Belum pernah aku mendengar beliau meng-ghibah seseorang 

sampaipun musuhnya. 

Lalu Sufyan mengatakan, 

Demi Allah, beliau sangat menyadari sehingga jangan sampai pahalanya hilang. (Manaqib Abu Hanifah, 1/190) 

[6] Keterangan Ibrahim bin Adham 

ب نذة، ٌ يذ ٍ خ ٍبك ث ذّ يى ث ل، ع بئ صذق سخ٘د أ ل ٗ آخزر يى ث ل ع  أعذائ

Wahai manusia pembohong, kamu sangat bakhil terhadap dunia sehingga tidak kamu kasihkan ke sesama muslim, 

namun kalian begitu pemurah dalam memberikan pahala akhirat kalian kepada musuh kalian. (Tanbih al-Ghafilin, 

1/177) 

Yang beliau maksud adalah meng-ghibah orang lain. 

Demikian, Allahu a‟lam. 

Dijawab oleh Ustadz Ammi Nur Baits (Dewan Pembina Konsultasisyariah.com) 
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